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ABSTRAK 
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dimulai dengan membangun 
sistem pembelajaran yang memfasilitasi pembelajaran menjadi lebih 
menarik, variatif, dan interaktif. Sumber belajar digital dapat 
mengakomodir kebutuhan belajar yang ideal sehingga akan lebih 
meningkatkan kualitas belajar siswa. Dibalik banyaknya manfaat yang 
ditawarkan oleh sumber belajar digital, terdapat beberapa permasalahan 
yang muncul dalam kegiatan implementasinya. Salah satu kendala yang 
dimaksud adalah kompetensi dan keterampilan guru dalam menggali dan 
memanfaatkan sumber belajar digital. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ketua MGMP Fisika Provinsi Banten, masih banyak guru yang 
mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran, peningkatan 
penguasaan dan kualitas pembelajaran Fisika. Pola kegiatan 
pembelajaran yang belum bervariasi memberikan kontribusi terhadap 
penurunan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika. Pemanfaatan 
sumber belajar digital dalam pembelajaran Fisika belum optimal. Tujuan 
dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
guru Fisika di Provinsi Banten dalam mengelola pembelajaran berbasis 
sumber belajar digital. Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat 
disimpulkan bahwa secara umum peserta telah mampu merancang 
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kegiatan pembelajaran dengan mengimplementasikan sumber belajar 
digital. Hasil evaluasi terhadap tugas dan produk peserta menunjukkan 
bahwa karya yang dirancang telah sesuai dengan tujuan dari kegiatan 
pelatihan. Kedepannya, diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian 
ini, akan semakin banyak guru Fisika khususnya di Provinsi Banten yang 
memiliki karya inovatif berupa sumber belajar digital yang berguna untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kata Kunci : Kualitas Pembelajaran, Sumber belajar Digital,  Media Pembelajaran Fisika 

 
PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran merupakan salah satu perhatian utama yang ikut mempengaruhi capaian 
dan hasil belajar siswa. Kualitas pembelajaran dapat menjadi titik tolak dan kunci guna menilai 
kesuksesan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Meningkatkan kualitas pembelajaran 
dapat dimulai dengan membangun sistem pembelajaran yang memfasilitasi pembelajaran agar 
lebih menarik, bervariasi, bersifat interaktif.  Interaktivitas dan peningkatan ketertarikan minat 
belajar dapat dilakukan salah satunya dengan menerapkan pembelajaran berbasis digital. 
Pembelajaran digital merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi pembelajar belajar lebih 
luas, memungkinkan pembelajaran yang fleksibel tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan waktu 
(Tarigan, 2019). Idealnya, kegiatan pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, 
menantang, inspiratif, memotivasi untuk terlibat secara aktif, kreatif, mandiri serta memfasilitasi 
siswa membangun pengetahuannya (Parong & Mayer, 2021). Aktivitas pembelajaran yang 
demikian harusnya dapat diwujudkan guru dengan mengoptimalkan tahap persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran dan penggunaan berbagai sumber belajar sesuai dengan kebutuhan. Sumber belajar 
dapat dimaknai sebagai segala sesuatu dapat menunjang belajar sehingga mencakup semua 
sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh guru agar terjadi perilaku belajar (Supriadi, 2017). 
Ada banyak sumber belajar yang dapat dimanfaatkan sehingga mendukung keterlaksanaan dan 
kelancaran proses pembelajaran. Fungsi dari sumber belajar diantaranya: dapat meningkatkan 
produktivitas pembelajaran, membantu siswa dalam mengatur waktu belajar secara mandiri,  
mendukung dan memantapkan pemahaman materi serta memungkinkan penyajian pembelajaran 
yang lebih luas (Supriadi, 2017). 

Sumber belajar sangat luas dan beragam sehingga dapat dieksplorasi oleh guru untuk 
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran dan kesuksesan kegiatan pembelajaran. Salah satu 
jenis sumber belajar populer yang sering digunakan adalah sumber belajar digital. Sebagai salah 
satu bagian dari sumber belajar populer, sumber belajar digital memainkan peran krusial dalam 
mengatasi masalah-masalah belajar (Dopo & Ismaniati, 2016). Perbaikan kualitas pembelajaran 
dapat didukung dengan memanfaatkan sumber belajar digital. Salah satunya dapat dilakukan 
dalam pembelajaran Fisika. Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang disusun berdasarkan 
fakta, fenomena-fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil eksperimen (Rizaldi et al., 2020). 
Banyaknya konsep dan fenomena abstrak yang terdapat dalam materi pembelajaran Fisika 
memungkinkan untuk digunakan sumber belajar yang beragam. Tidak semua fenomena Fisika 
dapat diamati secara langsung (Mukti et al., 2020). Oleh karenanya dibutuhkan sumber belajar yang 
cocok dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Penggunaan sumber belajar digital untuk 
membantu dan berkontribusi dalam peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran Fisika 
sangat dibutuhkan, apalagi mengingat tersedianya secara luas aplikasi pembelajaran digital yang 
sangat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Fisika (Anggraeni & Sole, 2018). 

Perkembangan dunia teknologi dan informasi yang semakin pesat dapat memberikan alternatif 
bagi pendidik untuk menggunakan berbagai sumber belajar digital, termasuk dalam pembelajaran 
Fisika (Rizaldi et al., 2020). Perkembangan teknologi digital saat ini bukan hanya memberikan 
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kemudahan di dalam berkomunikasi tetapi juga memudahkan dalam pencarian informasi yang 
dibutuhkan (Yani & Siwi, 2020). Penggunaan sumber belajar digital merupakan upaya nyata yang 
dapat dilakukan guru untuk menyediakan fasilitas belajar yang sangat mendukung pemahaman 
dan pengayaan materi siswa. Berbagai aplikasi seperti phet simulation dapat digunakan dalam 
pembelajaran Fisika. PhET digunakan untuk membuat simulasi komputer dari fenomena-fenomena 
nyata fisika melalui model-model konseptual fisis (Ulfah et al., 2020). Physics Education Technology 
(PhET) Simulation adalah software simulasi interaktif fisika yang tersedia pada situs yang dapat di 
download secara gratis dan dapat dijalankan secara online atau offline (Sawitri et al., 2019). 
Teknologi digital telah terbukti membuat transfer informasi menjadi lebih efisien (Febrianti et al., 
2017). Dibalik banyaknya manfaat yang ditawarkan oleh sumber belajar digital, ada beberapa 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pelaksanaannya. Salah satu kendala yang dimaksud 
adalah kompetensi dan kecakapan guru dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan sumber belajar 
digital. Kendala guru memanfaatkan sumber belajar digital sebagai berikut: kurangnya 
pengetahuan guru tentang sumber belajar digital, koneksi jaringan yang tidak stabil, belum 
terbiasanya guru menggunakan teknologi sebagai sumber belajar pendamping dalam 
meningkatkan pemahaman materi siswa (Sahelatua, 2018). Kesulitan-kesulitan lain yang ditemukan 
guru dalam penggunaan sumber belajar digital yaitu Merancang sumber belajar berbasis teknologi, 
mengoperasikan sumber belajar berbasis teknologi, dan Kreatifitas guru dalam menyeleksi 
beberapa sumber belajar digital (Winda & Dafit, 2021). 

Kendala yang diungkapkan dalam penelitian terdahulu mengenai keterbatasan guru dalam 
menggunakan sumber belajar digital sebagai perbaikan kualitas pembelajaran juga teramati pada 
guru sekolah menengah di provinsi Banten, khususnya guru Fisika. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ketua MGMP Fisika provinsi Banten, masih banyak guru yang mengalami kendala dalam 
melaksanakan pembelajaran, meningkatkan ketuntasan serta kualitas pembelajaran Fisika. Pola 
kegiatan pembelajaran yang belum bervariatif ikut berkontribusi dalam menurunnya hasil belajar 
Fisika siswa. Pemanfaatan sumber belajar digital dalam pembelajaran Fisika belum optimal. Jika 
dianalisis mengenai sarana dan prasarana terkait, setiap sekolah memiliki akses jaringan internet 
yang baik sehingga tidak ada halangan untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar digital. 
Kendala rendahnya pemanfaatan sumber belajar digital dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran Fisika bagi guru sekolah menengah di Provinsi Banten diantaranya: Belum 
tersedianya pelatihan dan kegiatan untuk membiasakan pengelolaan sumber belajar digital, masih 
minimnya sosialisasi penggunaan sumber belajar digital dalam pembelajaran Fisika, serta belum 
terbiasanya guru untuk beralih memanfaatkan sumber belajar digital yang secara jelas memiliki 
dampak yang besar dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan mitra yang diperoleh dari 
hasil diskusi antara tim pengusul dengan pihak terkait, maka diperoleh solusi bagi permasalahan 
tersebut. Solusi yang ditawarkan adalah menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan tentang 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Melalui Pemanfaatan Sumber Belajar Digital Bagi Guru 
Sekolah Menengah Provinsi Banten. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Melalui 
Pemanfaatan Sumber Belajar Digital Bagi Guru Sekolah Menengah Provinsi Banten” diikuti oleh 100 
orang guru Fisika Sekolah Menengah Atas (SMA) yang tersebar di seluruh provinsi Banten. 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli tahun 2022. Dalam kegiatan ini 
juga diberikan kesempatan kepada peserta untuk membuat dan merancang sebuah pembelajaran 
dengan memanfaatkan sumber belajar digital. Kegiatan mandiri perancangan produk dan hasil 
karya peserta ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. Selanjutnya hasil karya peserta dinilai dan 
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dievaluasi oleh tim panitia kegiatan pengabdian. Pelatihan dan pendampingan ini terdiri atas 
beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap penyampaian materi 

Terdiri dari beberapa kegiatan dengan tema sebagai berikut: 
1. Merancang media pembelajaran daring berbasis video interaktif 
2. Memaksimalkan teknologi mainstream di kelas: QR dan Google for education 
3. Hakikat sumber belajar digital contoh-contoh sumber belajar digital dan etika pemanfaatan 

sumber belajar digital 
4. Integrasi sumber belajar digital dalam RPP Fisika 

b. Tahap Evaluasi program  
Tahap ini berupa penilaian karya peserta pelatihan. Setiap guru yang diberikan pelatihan 
diminta untuk membuat produk pembelajaran berupa RPP dan media pembelajaran /sumber 
belajar digital untuk pembelajaran untuk diterapkan di kelas masing-masing.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan meliputi 2 tahap yakni penyampaian materi dan teori 
untuk menambah wawasan dan kecakapan guru-guru dalam membekali guru-guru Fisika SMA 
Provinsi Banten untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penyampaian materi dibagi menjadi 4 
topik yakni: mengenalkan bagaimana merancang video pembelajaran interaktif, memanfaatkan 
teknologi QR, Google for education, membekali guru-guru dengan pengetahuan mengenai hakikat 
sumber belajar digital, contoh-contoh sumber belajar digital dan etika pemanfaatan sumber belajar 
digital.  

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terselenggara atas Kerjasama antara prodi 
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Terbuka (UT) dengan MGMP Guru Fisika Provinsi Banten. 
Penyelenggaraan kegiatan dilakukan secara daring dengan berbantuan media Zoom. 
Penyelenggaraan secara daring menjadi pertimbangan mengingat kondisi Indonesia yang masih 
berada pada masa Pandemi Covid-19. Kegiatan pengabdian dibuka secara langsung oleh Wakil 
Dekan I FKIP-UT yang sekaligus merangkap sebagai ketua pengabdian kepada masyarakat. 
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Gambar 2 
Pembukaan Kegiatan oleh Ketua Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Durasi waktu penyelenggaraan berlangsung selama 3 jam dalam setiap sesinya. Dalam setiap 
kegiatan dirancang dengan pola penyampaian materi, simulasi dan demonstrasi materi serta 
diakhir kegiatan diberikan kesempatan kepada peserta untuk mendiskusikan kendala dalam 
pengimplementasian materi.  

Sesi pertama kegiatan berfokus dalam merancang video pembelajaran interaktif untuk 
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Ada banyak aplikasi yang dibahas untuk 
mendukung pembuatan sumber belajar interaktif. Penggunaan screencast mendapatkan respon 
yang positif dari peserta karena screencast dinilai praktis dan mudah digunakan. Selain screencast, 
penggunaan quizizz juga dibahas secara detail pada kegiatan pengabdian di sesi I ini. Quizizz 
menjadi salah satu aplikasi paling populer yang digunakan oleh guru-guru dalam mendukung 
pembelajaran di era pandemi. Quizizz merupakan sebuah web-tool untuk membuat permainan kuis 
interaktif yang digunakan dalam pembelajaran di kelas (Mulyati & Evendi, 2020). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
Memaksimalkan Teknologi QR dan Google for Education 
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Sesi kedua kegiatan pengabdian membahas mengenai pemanfaatan teknologi QR code dan 
Google for Education. Selama ini guru-guru belum terbiasa menggunakan QR code, QR code 
menjadi sesuatu yang baru dan praktis untuk dipelajari. QR Code merupakan salah satu teknologi 
yang dapat mendukung keberhasilan pembelajaran karena memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya (1) memudahkan akses materi bagi siswa; (2) menghubungkan sumber daya yang 
dikuratori ke perangkat siswa; (3) melibatkan peserta didik dengan konten materi pelajaran; dan 
(4) membantu siswa berbagi proyek dan penilaian otentik (Rarastika,2022). Pemanfaatan google 
for education sejatinya memang bukan hal yang baru bagi guru-guru, tetapi eksplorasi lebih 
mendalam mengenai Google menjadikan kegiatan pada sesi ini menjadi lebih menarik dan 
interaktif. Banyak hal baru yang belum tergali dengan baik sebelumnya oleh guru mengenai Google 
dieksplorasi dengan baik pada sesi ini.  

Pada sesi 1 dan sesi 2 berfokus kepada kegiatan praktik/hands on activity, pada kegiatan sesi 3 
berfokus pada etika dan teori tentang sumber belajar digital. Materi pada sesi ini penting untuk 
disampaikan untuk menghindari terjadinya kegiatan plagiarism dan mengedukasi guru mengenai 
pemanfaatan sumber belajar digital. Kebanyakan guru belum mengetahui mengenai creative 
common yang sering menjadi pakem dalam penyebarluasan dan pemanfaatan sumber belajar 
digital. Guru-guru diedukasi mengenai penyebarluasan sumber belajar digital dengan mengenalkan 
cara mengetahui CC BY produk, mengidentifikasi kategori produk dan cara aman dalam 
menyebarluaskan produk/hasil karya.  

Kasus di lapangan menunjukkan sering terjadi indikasi plagiasi karena kebanyakan pengguna 
belum mengetahui mengenai lisensi produk digital. Penggunaan sumber belajar untuk bidang 
Pendidikan sejatinya termasuk pada Tindakan non komersialisasi sehingga guru-guru tidak perlu 
khawatir mengenai kebijakan penggunaan secara berulang produk sumber belajar digital dari 
internet. Etika yang perlu ditanamkan adalah bagaimana menciptakan karakter untuk menghargai 
pembuat karya dengan melakukan proses konfirmasi dan izin dalam menggunakan karya. Secara 
detail mengenai etika pemanfaatan sumber belajar digital ini dibahas tuntas pada sesi 3.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 
Penyajian Materi Etika Sumber Belajar Digital 

Selain materi tentang etika pemanfaatan sumber belajar digital, pada sesi 3 kegiatan pengabdian 
juga dibahas materi tentang sumber belajar digital yang bersifat Open Education Resources (OER). 
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Konsep OER adalah kesempatan untuk mengatasi kurangnya ketersediaan sumber belajar bagi 
guru dalam Indonesia. Dampak dari penerapan konsep OER ini diantaranya penghematan biaya, 
kemudahan memperoleh sumber belajar yang mendorong minat belajar, munculnya konsep yang 
lebih pluralistic pada komunitas belajar, atau jaringan belajar yang lebih luas (Sulisworo et al., 2017). 
Berbagai contoh dan cara mengakses diperagakan dalam sesi 3 dan setiap peserta diberikan waktu 
untuk mencobakan secara langsung cara untuk mengakses sumber belajar OER tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 
Penyajian Materi Contoh-contoh Sumber Belajar Digital 

Dengan adanya simulasi dan demonstrasi mengenai contoh sumber belajar digital, diharapkan 
akan membuka inspirasi, kreativitas dan membuka wawasan guru untuk lebih mengeksplorasi lebih 
mendalam pemanfaatan sumber belajar digital. Sesi ke 4 merupakan sesi terakhir dalam kegiatan 
pengabdian dengan tema integrasi sumber belajar digital dalam RPP Fisika. Pada sesi ke 4 ini 
instruktur melatih para peserta untuk merancang RPP dan merancang Lembar kerja siswa.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 
Penyajian Materi Integrasi Sumber Belajar Digital dalam RPP Fisika 
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Model RPP yang diajarkan mengacu pada format RPP terbaru yang hanya terdiri dari 1 lembar 
naskah. Pada kegiatan  Latihan dalam sesi ini mulai terlihat kreativitas dan inovasi peserta dalam 
mengeksplorasi materi. Evaluasi singkat instruktur menyimpulkan bahwa 80% peserta telah mampu 
mengoperasikan dan memilih sumber belajar relevan untuk mendukung penyampaian materi 
pembelajaran. Phet simulation merupakan aplikasi populer yang dipilih dan paling praktis 
diimplementasikan oleh peserta. 

 
Evaluasi Kegiatan 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan selama 4 sesi, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan 
kegiatan mandiri dimana peserta diinstruksikan untuk merancang pembelajaran satu kali 
pertemuan dengan memanfaatkan sumber belajar digital. Produk hasil kerja peserta dikemas 
dalam bentuk RPP dan Lembar kerja siswa. Peserta diberikan waktu pembuatan produk selama 1 
bulan. Dalam rentang waktu pengerjaan tugas mandiri, peserta diberikan kesempatan untuk 
berkonsultasi dengan instruktur dan fasilitator jika menemui kendala dalam penyelesaian produk. 
Berbagai karya yang diunggah peserta secara umum bernilai baik dan lengkap. Tujuan akhir dari 
kegiatan ini adalah bagaimana memotivasi guru untuk aktif dalam merancang pembelajaran 
dengan memanfaatkan sumber belajar digital.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 
Contoh RPP Hasil Karya Peserta 

Pada gambar 6 menunjukkan hasil karya peserta dalam bentuk RPP. Dalam RPP yang dibuat 
telah diintegrasikan dengan memanfaatkan sumber belajar digital. Pada setting pembelajaran 
dalam salah satu hasil karya peserta ini, dimanfaatkan aplikasi Phet Colorado. 
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Gambar 8 
Contoh Lembar Kerja yang dibuat Peserta Mengintegrasikan  

Sumber Belajar Digital 
Materi yang dipilih adalah tekanan, dan untuk memvisualisasikan konsep materi dibutuhkan 

media yang tersaji secara gratis dalam Phet Colorado. Agar memudahkan siswa nantinya dalam 
mengakses sumber belajar digital, selain link juga dilampirkan QR Code. Materi pada sesi 2 dan 3 
kegiatan pelatihan terlihat memberikan dampak yang baik bagi peningkatan wawasan peserta 
sehingga langsung diintegrasikan dalam perancangan produk. 

Di akhir sesi kegiatan pengabdian, peserta diminta mengisi sebuah kuesioner yang salah satu 
fokus pertanyaannya adalah mengenai sumber belajar yang sering dimanfaatkan. Sebanyak 54,3% 
peserta memilih Phet Colorado sebagai sumber belajar digital yang paling praktis dan sering 
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran Fisika. Karakteristik materi dalam pembelajaran Fisika 
yang bersifat abstrak menunjukkan bahwa dalam penyampaian materi membutuhkan visualisasi 
konsep. Untuk beberapa kondisi, virtual lab yang ditawarkan Phet Colorado menjadi praktis dan 
mudah untuk diintegrasikan dalam konsep pembelajaran daring. 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian yang diikuti oleh 100 orang peserta dari guru-guru Fisika sekolah 

menengah provinsi Banten menunjukkan bahwa kegiatan ini bermanfaat dan sesuai dengan 
kebutuhan guru di lapangan. Hasil evaluasi tugas dan produk peserta menunjukkan bahwa karya 
yang dirancang telah sesuai dengan tujuan kegiatan pelatihan. Kegiatan yang berlangsung kurang 
lebih 3 bulan terbukti memberikan dampak dalam memotivasi guru untuk aktif mengembangkan 
rancangan pembelajaran dengan mengintegrasikan sumber belajar digital. Selain kepraktisan dan 
efisiensi  penggunaan, sumber belajar digital dapat menjadi teknologi masa depan yang inovatif 
dan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Kedepan diharapkan dengan adanya kegiatan 
pengabdian ini akan semakin banyak guru-guru Fisika khususnya di Provinsi Banten yang memiliki 
karya inovatif berupa sumber belajar digital yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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